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 Pendahuluan: trans disosiatif atau kesurupan rentan terjadi 
pada mahasiswa baru. Hal ini dikaitkan dengan kemampuan 
mahasiswa baru dalam menghadapi stress akademik. 

Tujuan: penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi 
persepsi mahasiswa baru yang mengalami kejadian 

kesurupan yang dikaitkan dengan stress. Metode: 
penelitian kualitatif ini berupa metode deskriptif. Teknik 
pengambilan sampel dalam penelitian ini adalah teknik 
purposive sampling. Partisipan dalam penelitian ini adalah 
mahasiswa baru semester satu dan mahasiswa yang 
mengalami kesurupan massal. teknik pengambilan data 

menggunakan in-depth interview. Hasil: dalam penelitian 
ditemukan lima tema utama, yaitu respon psikologi dan 
mekanisme koping mahasiswa baru yang mengalami 
kesurupan dalam beradaptasi dengan lingkungan baru. 
Persepsi mahasiswa yang mengalami kesurupan yang 
sejalan dengan sikap dan keadaan emosional dalam 
menghadapi stress. Dampak stressor yang tidak teratasi 
pada mahasiswa yang mengalami kesurupan massal. Sistem 
dukungan yang dibutuhkan mahasiswa yang mengalami 
kesurupan untuk mengatasi stres, serta proses terjadinya 

kesurupan.  Kesimpulan: faktor stres dan respon terhadap 
stress, serta, keyakinan dan keturunan dianggap sebagai 
pemicu terjadinya kesurupan pada mahasiswa baru. 
Penelitian ini sebagai gambaran persepsi mahasiswa 
terhadap kejadian kesurupan. Perlu dilakukan penelitian 
lebih lanjut untuk mengetahui factor penyebabnya secara 
lebih dalam.  
 
Kata Kunci: 

Kesurupan, mahasiswa, stress akademik 

 Abstract  

 Introduction: dissociative trance is susceptible to occur in 
first year student. This is associated with their ability in 
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dealing with academic stress. Objective: this study aimed to 
explore the perception of freshmen year who experience 

trance that were associated with stress. Methods: this 
qualitative research used descriptive methods. The sampling 
technique was a purposive sampling. The participants were 
freshmen in the first semester and students who experienced 
mass trance. This study used in-depth interview as data 

collection technique. Result: there were five main themes, 
psychological responses and coping mechanisms of freshmen 
year who experience a trance in adapting to a new 
environment, perceptions of students who experience a 
trance that are in line with attitudes and emotional states in 
dealing with stress, impact namely of unresolved stressors on 
students who are in a trance experiencing a mass trance, the 
support system needed by students who are in a trance to 
cope with stress, and the process of the occurrence of a 

trance. Conclusion: stress factors and responses to cope the 
stress, as well as beliefs and heredity are considered as 
triggers for the occurrence of trance in freshmen year. This 
study described students' perceptions of the occurrence of 
trance. Further research is needed to find out the specific 
factors of trance.  
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academic stress, disociative trance, student 
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PENDAHULUAN  
 

Stres merupakan kejadian yang tidak dapat dihindari dalam kehidupan sehari-hari di berbagai jenis 
lingkungan, termasuk di lingkungan sekolah (Kupriyanov et al., 2014; Nandamuri & Ch, 2009). Tahun 
pertama dan tahun kedua dalam proses Pendidikan lanjut merupakan kondisi yang rentan terhadap 
stres untuk dialami oleh mahasiswa dibandingkan dengan tahun Pendidikan setelahnya (Ross, 2011). 
Faktor pencetus terjadinya stres pada mahasiswa diantaranya adalah perubahan kebiasaan belajar, 
proses pembelajaran, lingkungan belajar yang baru, hubungan dengan tutor atau tenaga pengajar, dan 
hubungan dengan teman sebaya dalam satu angkatan atau teman lain di lingkungan kampus yang tidak 
dalam satu angkatan (Moffat et al., 2004). Stres dapat dianggap sebagai ancaman yang dapat 
menyebabkan kecemasan, depresi, disfungsi sosial bahkan niat untuk mengakhiri hidup. Selain itu, stres 
juga merupakan salah satu penyebab terjadinya masalah mental pada mahasiswa, yaitu gangguan trans 
disosiatif.  

Dalam ilmu kejiwaan, trans disosiatif  atau disebut juga dengan kesurupan merupakan salah satu 
diagnosa yang dimasukkan dalam DSM-V. Berdasarkan DSM-V, trans disosiatif merupakan suatu 
gangguan dalam kapasitas psikologis yang biasanya terintegrasi dengan persepsi, kesadaran, perhatian, 
memori, dan fungsi sensori motorik (Ross et al., 2018; Sar et al., 2018). Kesurupan adalah suatu kondisi 
menghilangkan identitas pribadi dan mengambil identitas orang lain dan biasanya jarang dilakukan 
(Barry, 2012).  

Penelitian mengungkapkan bahwa fenomena trans disosiatif pada mahasiswa banyak terjadi pada 
mahasiswa perempuan dan mahasiswa baru. Faktor penyebabnya adalah stres, pikiran kosong, 
melamun, dan kelelahan. Kesurupan sangat rentan dan sering terjadi pada kelompok usia dibawah dua 
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puluh tahun karena pada kelompok tersebut dianggap masih labil dalam menyelesaikan masalah 
(Noratul Ismi, 2018). 

Fenomena kesurupan yang menarik terjadi seperti di Universitas Islam Negeri (UIN) ArRaniry 
pada Senin 31 Agustus 2015. Belasan mahasiswa baru yang mengikuti kegiatan Orientasi Pengenalan 
Akademik dan Kemahasiswaan (OPAK) mengalami kesurupan tepatnya di Auditorium Ali Hasjmy 
(Noratul Ismi, 2018). 

Kesurupan yang dialami oleh mahasiswa baru yang berada dalam kelompok usia dibawah dua 
puluh tahun disebabkan karena depresi yang dikaitkan dengan kondisi kejiwaan yang tidak stabil dan 
belum mampu untuk mengatasinya. Sari dan Basri (2007) mengungkapkan bahwa seseorang akan 
mengalami kecemasan dan depresi yang intens sebelum ia mengalami kesurupan (Sari & Basri, 2007) . 
Stressor yang dialami biasanya terjadi akibat adanya perubahan peran yang tidak sesuai dengan 
harapan. Kondisi kesurupan juga sangat erat hubungannya dengan mekanisme koping seseorang yang 
kurang baik dalam mengatasi stressor psikologis (Szabo, C P, Jonson G, 2005). Penelitian 
mengungkapkan bahwa kemarahan yang tidak terkendali, rasa malu, penghukuman diri, dan trauma 
masa kecil merupakan awal dari pengalaman trans disosiatif pada seseorang (Barry, 2012). Berdasarkan 
uraian tersebut, penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi persepsi mahasiswa baru yang 
mengalami kejadian kesurupan yang dikaitkan dengan stress. 

 
METODE 

 
Desain penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah desain penelitian kualitatif dengan 

metode deskriptif. Menurut (Creswell, 2014; Sandelowski, 2010) bahwa penelitian kualitatif dengan 
pendekatan deskriptif adalah suatu penelitian yang mendefinisikan dan menyajikan suatu keadaan atau 
fenomena secara apa adanya dan mencari pemecahan masalah berdasarkan data-data dari 
penyelidikan. Stanley dan Nayar (2014) mengungkapkan bahwa penelitian deskriptif kualitatif 
merupakan penelitian yang cocok digunakan untuk melakukan evaluasi program seperti persepsi 
partisipan.   

Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini adalah dengan purposive sampling. Stanley dan 
Nayar (2014) mengungkapkan bahwa purposive sampling baik digunakan pada deskriptif kualitatif 
karena dapat meningkatkan ketelitian dari penelitian. Partisipan dalam penelitian ini berjumlah 4 orang. 
Seluruh partisipan sudah memenuhi kriteria inklusi yaitu mahasiswa baru semester pertama dan 
mahasiswa yang mengalami kesurupan massal.  

Teknik pengambilan data dalam penelitian ini menggunakan deep interview dan didukung oleh 
catatan lapangan untuk memastikan keakuratan hasil yang diperoleh. Wawancara dengan partisipan 
dilakukan dengan menggunakan aplikasi Zoom Meeting dimana waktu wawancara mulai dari 30 menit 
47 detik hingga 57 menit 36 detik. Saturasi data dalam penelitian ini didaatkan pada partisipan ke 4. 
Data dianalisa menggunakan analisis tematik menurut Braun and Clarke yaitu suatu metode yang secara 
sitematis mengidentifikasi, mengorganisir, dan menawarkan wawasan ke dalam pola makna (tema) di 
dalam satu set data, yang kemudian dapat dihubungkan dengan isu-isu teoritis dan konseptual yang 
lebih luas (Braun & Clarke, 2014). Proses analisa data terdiri atas enam tahap, yaitu: pengenalan data 
dengan terlebih dahuliu membuat verbatim rekaman wawancara, pengkodean, mencari tema, 
meninjau potensi tema, mendefinisikan dan penamaan tema, kemudian menuliskan. 

Rekrutmen peserta dalam penelitian ini menggunakan informan kunci untuk menemukan calon 
partisipan yang sesuai dengan kriteria inklusi.  Setelah menemukan calon peserta, peneliti 
menghubungi seluruh calon peserta dan melakukan janji untuk penjelasan terkait penelitian yang 
dilakukan menggunakan zoom meeting. Peneliti menjelaskan manfaat penelitian, bagaimana calon 
peserta dipilih dan keterjaminan dari kerahasiaan data. Peneliti menanyakan kesediaan calon peserta 
untuk terlibat dalam penelitian, serta memberikan waktu 1x24 jam untuk membuat keputusan. Setelah 
calon peserta setuju, peneliti memberikan inform consent untuk ditandatangi secara digital dan 
membuat janji untuk wawancara.   

Dalam melakukan penelitian ini peneliti melakukan refleksi diri untuk menyadari dan mengakui 
kemungkinan subjektivitas persepsi yang mempengaruhi proses dari pengumpulan data. Keunggulan 
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dari penelitian ini adalah peneliti melakukan pertemuan secara teratur untuk mengungkap 
kemungkinan adanya bias dan asumsi salah dari peneliti, konfirmasi penelitian dilakukan secara jelas, 
membuat urutan pengumpulan data, metode analisa dengan melakukan pengecekan verbatim, dan 
membuat penyajian dalam bentuk tema sehingga dapat mengetahui kebenaran penelitian.  

 

HASIL  
 

Partisipan dalam penelitian ini adalah empat mahasiswi perempuan, partisipan 1-3 berusia 20 
tahun, sedangkan partisipan 4 berusia 22 tahun.  Partispan pertama (P1) bersuku madura-kalimantan.  

Sudah sangat sering mengalami kesurupan yang jumlahnya tidak terhitung. Pertama kali mengalami 
kesurupan usia 17 tahun. Partisipan kedua (P2) bersuku Sunda. Partisipan sudah mengalami kesurupan 
yang ke-2. Pertama kali mengalami kesurupan usia 19 tahun. Partisipan ketiga (P3) bersuku Sunda-
Padang. Partisipan sudah mengalami kesurupan yang ke-2. Pertama kali mengalami kesurupan saat di 
SMA. Partisipan keempat (P4) bersuku Sunda. Partisipan mengalami kesurupan yang pertama kali.  

Dari hasil analisis, penelitian ini mendapatkan 5 tema terkait persepsi mahasiswa baru yang 
mengalami kesurupan massal terkait stress. Adapun tema-tema yang didapatkan pada penelitian ini:  
Tema 1: Respon Psikologi dan Mekanisme koping mahasiswa baru yang mengalami kesurupan dalam 
beradaptasi dengan lingkungan baru.  

Tema ini muncul karena adanya beberapa konflik intrapersonal, koping mal adaptif, koping 
adaptif dan harga diri rendah yang dialami mahasiswa yang mengalami kesurupan. Beberapa ungkapan 
yang menggambarkan tema ini yaitu: 

...awalnya cuman agak takut (P1, hal 1) 

...Pada saat pertama kali masuk merasa sendiri (P2, hal 1) 

...saya kurang enak, kurang nyaman ama tempat kuliah yang sekarang ini (P3, hal2) 

...awalnya saya masuk ke kampus kan beda banget (P3, hal 4) 

...semester satu saya juga udah enggak enak, pengen pindah pengen pindah (P3, Hal 2) 

..tiba-tiba nangis sendiri(P3) 

...berusaha berpikir postif, terus dalam hati berzikir serta berusaha bilang dalam hati untuk tidak usah 
dipikirin (P2, hal 7) 

...merasa tidak dimengerti oleh orang tua (P1, hal 4) 

...ini eee, yang harus di tau itu, pertama aku yang tidak terlalu pinter dan saat kerjain sesuatu tidak 
terlalu cepat dan aku orangnya cengeng (P2, hal 3) 

 

Tema 2: Persepsi mahasiswa yang mengalami kesurupan yang sejalan dengan sikap dan keadaan 
emosional dalam menghadapi stress. 

Tema ini muncul karena ditemukannya persepsi mahasiswa yang mengalami kesurupan yang 
sejalan dengan sikap dan keadaan emosional dalam menghadapi stress. Beberapa ungkapan yang 
menggambarkan tema ini yaitu: 

...kebanyakan orang melihat saya itu pasti terlihat seperti bloon bu (P2, hal 2) 
 ...Mau terbuka dengan orang lain jika sudah lama kenal (P2, hal 4) 
…saya kan enggak berbaur pas SMA dari kelas satu sampai kelas tiga saya susah banget diajak .. 

bergabung sama teman-teman (P3, Hal 3) 
...orangnya mood-mood an (P1) 
…ada rasa emosi sama teman (P1) 
...tiba-tiba nangis sendiri(P3) 
 

Tema 3: Dampak stressor yang tidak teratasi pada mahasiswa yang mengalami kesurupan massal. 
Tema ke tiga diangkat karena adanya stressor dan pengalaman yang tidak menyenangkan yang 

dialami partisipan termasuk halusinasi yang diungkapkan sebagai berikut:  
...saat LDR waktu itu pacar saat apa namanya ketika merasa tidak dimengerti oleh orang tua dari dia 

sendiri ketika ingin menjadi seorang mahasiswa baru (P1) 
...ya keluarga jadi kayak orang lain juga bilang kalo misalkan aku itu kayak lama banget loadingnya, 

bilangnya lemot kalau jalan apa-apa lama (P2) 
...Sampe teman-teman saya pada takut, sampe saya dijauhin gitu bu. Tidurnya dipisah.. Gituu (P3) 
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...Kayak bisikan gimanasih bu, kayak ahh jangan sholat nanda jangan sholat gitu bu, kayak aneh-aneh 
gitu bu (P3) 

...Sama bu, dulu kalau dulu sih waktu SMA tuh bu eee.. dulu suara cewek juga tapi bu kalau sekarang 
suara cewek kayak anak kecil gitu bu anak gadis (P3)  

Tema 4: Support system yang dibutuhkan mahasiswa yang mengalami kesurupan untuk mengatasi 
stress. 

 Tema ini menggambarkan support system yang dibutuhkan mahasiswa yang mengalami 
kesurupan meliputi jenis support system yang diharapan oleh mahasiswa terungkap seperti berikut:  

...menyenangkan karena mungkin banyak teman dan dekat dengan keluarga jadi kalo misalnya banyak 
cerita banyak solusi dari temen (P2) 

...yang gak pernah marah terus yang ngertiin, yang gimana lagi yah, yang ngertiin gitu ibu dan kadang 
tidak terlalu memaksa terus ya gitu bu (P2) 

...Iya bu enggak mau makan untungnya iih mama, udah enggak usah peduliin temen-temen lu ngapain, 
temen lu aja enggak ada peduli sama lu gitu kan. Yaudah, disitu ngeyakinin hati ajalah, yaudahlah yakin aja 
percaya sama Allah kan (P4) 

 

Tema 5: Proses terjadinya kesurupan. 
Beberapa proses terjadinya kesurupan pada mahasiswa baru seperti pemicu kesurupan, kondisi 

yang dialami sebelum dan setelah mengalami kesurupan diungkapakan beberapa partisipan seperti 
berikut:  

...Seminggu berturut-turut itu awal mulanya kan tadi giniin katakan bawain itu ada rasa emosi sama 
teman (P1) 

…Mungkin gara gara bengong sih bu dan itu langsung teriak teriak  (P2) 
...serasa kayak tidur aja bu kemudian kayak mimpi aja terus kalo selesai kesurupan badan kayak pegel 

gitu buu. Sakit kayak ada yang biru (P2) 
...Nah terus disitu saya juga udah ngeliat gitu dibelakang saya, eeh.. dibelakang teman saya kayak ada 

penampakan warna putih. Nah setelah itu, udah kan disuruh bangun tuh bu, suruh maju kedepan. Ehh, saya 
kayak berat gitu lo buk, apa pundaknya sama seperti kayak ngalamin waktu kuliah sekarang ini (P3) 

...langsung lemes gitu badan (P4) 

Hal yang menarik lain yang ditemukan dari beberapa partisipan yang mengungkapkan beberapa 
faktor-faktor yang memengaruhi kesurupan adalah keyakinan dan keturunan serta riwayat kesurupan 
sebelumnya, dengan bukti ungkapan:  

...Kalau kesurupan sudah sering mengalami dan SMK Kelas 1 itu awalnya  (P1) 

...percaya gak percaya sih bu, tapi kalo liat langsung sih percaya, tapi terkadang ada yang kesurupan 
boongan (P2) 

...kalau mamah dan uwa  kan sering kesurupan sering gitu. Jadi gak pengen bebanin aja gitu (P2) 

...Ayah juga seperti itu sering kesurupan  (P3) 

...yang pertama kali waktu SMA, berarti yang di kampus yang kedua kali  (P3) 

..... ada yang ngejaga gitu diri saya tapi nah didalam diri saya  susah banget dikeluarinnya bu tetep aja 
masuk eee.. diem aja tuh didalam diri saya enggak mau keluar (P3)  

...Enggak mau lagi, baru pertama kalinya mengalami kesurupan (P4) 

 

PEMBAHASAN  
 

Tema 1: Respon Psikologi dan Mekanisme koping mahasiswa baru yang mengalami kesurupan dalam 
beradaptasi dengan lingkungan baru.  

Respon psikologis dan mekanisme koping adalah respon yang dialami mahasiswa baru yang 
mengalami kesurupan serta mekanisme koping yang digunakan dalam proses adaptasi dengan 
lingkungan baru saat menjadi mahasiswa baru. Tema pertama memunculkan respon psikologis yang 
negatif karena belum mempunyai koping adaptif dalam beradaptasi dengan lingkungan baru di 
kampus, bahkan menimbulkan konfik interpersonal. Noviana dan Suci (2010) menyatakan bahwa konflik 
intrapersonal adalah suatu konflik yang terjadi pada seseorang karena tidak sejalannya keinginan, 
kebutuhan, dan kenyataan yang menjadi sebuah sebuah benturan. Salah satu bentuk konflik 
interpersonal dinyatakan dengan rasa tidak nyaman. (Hasanah, 2017) menyebutkan bahwa perasaan 
tidak nyaman yang dialami oleh mahasiswa baru merupakan salah satu stressor yang mengakibatkan 
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terjadinya stress. Stres yang dialami mahasiswa pada tahun pertama memberikan dampak yang negatif 
pada kondisi fisik dan psikis (Moffat et al., 2004) mengungkapkan bahwa faktor yang juga dapat 
mencetuskan stres salah satunya adalah lingkungan belajar yang baru, hubungan dengan teman sebaya 
dalam satu angkatan atau teman lain di lingkungan kampus yang tidak dalam satu angkatan.  

Stressor yang biasa dihadapi oleh mahasiswa keperawatan antara lain ketidaksiapan dalam 
menghadapi perkuliahan dan perasaan tidak memliki keahlian yang memadai. Terlebih pada kasus 
mahasiswa baru. Mahasiswa tahun pertama memiliki tingkat stres lebih tinggi apabila dibandingkan 
dengan mahasiswa lain karena mahasiswa tahun pertama akan dihadapkan dengan kejadian menekan 
seperti konflik hubungan dengan orang tua, pacar, dan teman serta prestasi akademik rendah dan 
masalah keuangan. Selain itu, mahasiswa tahun pertama harus menyesuaikan diri dengan lingkungan 
sosial yang baru (Hasanah, 2017). Stress emosional dan psikososial merupakan salah satu penyebab 
yang signifikan dapat mengakibatkan kejadian kesurupan (During et al., 2011; Ng & Chan, 2004). Konflik 
interpersonal saat menjadi mahasiswa baru ini pun pada akhirnya menjadikan mahasiswa memiliki 
koping yang maladaptif. Penelitian mengugkapkan bahwa 60 persen mahasiswa merasa belum dapat 
menyesuaikan diri dengan tuntutan akademik dengan baik (Nur, 2015). Hal ini dikarenakan kesulitan 
mereka dalam menyelesaikan tugas akademik, kesulitan menjalani hubungan dengan teman baru, 
belum terbiasa dengan sistem perkuliahan. Krisdianto dan Mulyanti (2015) menyatakan mekanisme 
koping digunakan setiap orang dalam merespon terhadap kondisi atau masalah yang dialami 
(Krisdianto & Mulyanti, 2016). Mekanisme koping adalah suatu bentuk antisipasi normal yang dilakukan 
oleh setiap orang dalam menghadapi masalah yang bersifat psikis seperti stress dan depresi, sehingga 
semakin adaptif mekanisme koping yang digunakan seserang maka akan semakin kecil stress atau 
depresi yang dialami. 
 
Tema 2: Persepsi mahasiswa yang mengalami kesurupan yang sejalan dengan sikap dan keadaan 
emosional dalam menghadapi stress.  

Tema kedua terkait tentang persepsi mahasiswa yang mengalami kesurupan yang sejalan dengan 
sikap dan keadaan emosional dalam menghadapi stress. Persepsi negatif adalah persepsi yang 
menggambarkan pengetahuan dan respons atau tanggapan yang tidak sejalan dengan objek yang 
dipersepsikan yang dapat mempengaruhi perilaku seseorang salah satunya seperti emosi, belajar, 
intelegensi, motivasi dan juga mempengaruhi tindakan yang akan dilakukan oleh seseorang (Irwanto, 
2016). Persepsi mahasiswa yang mengalami kesurupan saat menjadi mahasiswa baru dari hasil analisa 
yang dilakukan dalam penelitian adalah persepsi negatif terhadap diri sendiri yaitu pikiran dan evaluasi 
negatif terhadap diri sendiri. Persepsi seseorang dipengaruhi oleh sikap, kepercayaan, keadaan 
emosional, motivasi dan pengalaman masa lalu (Bodenhausen & Hugenberg, 2009). Dari hasil penelitian 
yang didapatkan ditemukan bahwa sikap tertutup dari mahasiswa baru yang mengalami kesurupan 
sejalan dengan pembentukan persepsi negatif dalam menghadapi stressor sebagai mahasiswa baru.  

Sikap (Attitude) adalah evaluasi atau reaksi perasaan, dimana sikap seseorang terhadap suatu 
objek dapat berupa perasaan mendukung atau tidak mendukung (Sukesih et al., 2020). Sikap 
merupakan reaksi atau respon yang masih tertutup dari seseorang terhadap suatu stimulus atau objek 
dan manifestasi sikap tidak dapat dilihat langsung tetapi hanya dapat ditafsirkan terlebih dahulu dari 
perilaku yang tertutup (Notoatmodjo, 2007). Sikap yang digambarkan oleh partisipan dalam penelitian 
ini adalah sikap tertutup dimana ditunjukkan dengan tidak langsung terbuka, membutuhkan waktu 
untuk terbuka dengan orang lain, tidak berbaur dengan teman-teman. Sikap tertutup yang 
ditunujukkan oleh partisipan dalam penelitian ini menjadi salah satu bentuk penyebab munculnya 
persepsi negatif. Selain sikap yang tidak terbuka, hal yang menarik juga dengan ditemukannya keadaan 
emosi yang negatif. Keadaan emosi sesuai konsep teori merupakan salah satu faktor yang 
mempengaruhi pembentukan persepsi dan juga sikap. Hal ini sejalan dengan hal yang ditemukan dalam 
penelitian, dimana persepsi negatif dan sikap tertutup partisipan pada penelitian disebabkan keadaan 
emosi negatif dan sebaliknya emosi negatif juga dapat menghasilkan  persepsi yang negatif. 

 
Tema 3: Dampak stressor yang tidak teratasi pada mahasiswa yang mengalami kesurupan massal. 

Tema ketiga terkait stressor. Stressor yang tidak teratasi dapat berisiko menyebabkan masalah 
kejiwaan dan juga gangguan jiwa. Salah satu stressor yang unik dalam penelitian ini adalah munculnya 
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halusinasi. Menurut (Yosep & Sutini, 2014) salah satu penyebab terjadinya halusinasi adalah adanya 
stress yang berlebihan dialami seseorang sehingga tubuh akan menghasilkan zat yang bersifat 
halusiogenik neurokimia dan akibat dari stress yang berkepajangan mengakibatkan teraktivasinya 
neurotransmitter otak seperti tidak seimbangnya acetycholin dan dopamin yang berdampak terjadinya 
gangguan mood, depresi dan halusinasi.  (During et al., 2011) mengungkapkan bahwa secara signifikan 
laporan halusinasi dilaporkan mencapai 56% dialami oleh individu yang mengalami kesurupan sehingga 
psikoterapi merupakan perawatan yang paling umum digunakan dan dianggap dapat memberikan 
bantuan pada pasien.  

 
Tema 4: Support system yang dibutuhkan mahasiswa yang mengalami kesurupan untuk mengatasi 
stress. 

Tema keempat menyoroti dukungan yang diharapkan partisipan terutama dari orang tua dan 
teman sebaya. Penelitian lain  menyatakan mahasiswa baru dapat menyesuaikan diri dengan lingkungan 
sosial dan mencapai semua tugas perkembangannya dengan maksimal jika mendapatkan dukungan 
dalam prosesnya dan jika tidak mendapatkan dukungan akan berisiko menimbulkan masalah 
(Karismatika, 2014). Sebuah studi menunjukan bahwa dukungan sosial mengurangi efek negatif dari 
stress atau cemas dalam sistem kekebalan tubuh (Irdawati & Thomas Ari Wibowo, 2010). Mahasiswa 
yang memiliki banyak teman mempunyai daya tahan tubuh yang lebih baik daripada mahasiswa yang 
mempunyai sedikit teman. Orang-orang dengan dukungan sosial tinggi akan dapat mengurangi stress 
yang dialami (mereka tahu bahwa ada seseorang yang akan dapat membantu mereka) sehingga dapat 
melindungi jiwa seseorang dari akibat stress atau kecemasan.  

 
Tema 5: Proses terjadinya kesurupan. 

Gangguan disosiatif atau kesurupan adalah gangguan dalam organisasi identitas, memori, 
persepsi, atau kesadaran melibatkan kedua akses informasi yang dibatasi untuk kesadaran dan 
gangguan kesadaran (Maldonado & Spiegel, 2015). Tema kelima adalah proses terjadinya kesurupan 
yang mana mengungkapan pemicu sebelum kesurapan (emosi), saat kesurupan terjadi perubahan 
perilaku pada partisipan, dan kondisi setelah kesurupan berupa pegal.   

Kesurupan massal kesurupan paling banyak terjadi pada orang di bawah usia 20 tahun dan 
terjadi di institusi sekolah pada anak sekolah berusia remaja. Perubahan fisik dan kepribadian yang 
terjadi secara signifikan dalam masa perkembangan ini berdampak pada perubahan emosional yang 
banyak diwarnai oleh emosi negatif yang diyakini rentan mengalami kesurupan massal (Sari & Basri, 
2007). Hal yang tidak jauh berbeda juga diungkapkan Sebuah studi menyebutkan bahwa kesurupan 
biasanya terjadi karena adanya konflik antar keluarga, karena adanya kondisi fisik dan psikis yang tidak 
stabil, dan emosi yang tidak stabil (Rahmatika, 2018). Penelitian lain mengungkapkan bahwa partisipan 
yang mengalami kesurupan patologis melaporkan rasa sakit psikologis yang mencekam selama 
berlangsungnya kesurupan (Rahardanto, 2012). Hal yang sama juga diungkapkan oleh (Rahmatika, 
2018) bahwa efek psikologis dari pengalaman kesurupan adalah kemarahan yang tidak terkendali, rasa 
malu, penghukuman diri. Dalam kondisi kesurupan orang akan mengalami perubahan kesadaran atau 
kehilangan identitas pribadi. Individu biasanya menjadi fokus hanya pada yang terjadi di lingkungan dan 
mengalami gerakan serta perilaku yang tidak dapat dia kendalikan. Orang-orang yang mengalami 
perilaku dan gerakan yang ditentukan secara budaya, dan mereka sering memiliki setidaknya amnesia 
parsial untuk peristiwa yang terjadi selama episode.  

Selain itu, hal yang menarik yang diungkapkan oleh partisipan, bahwa sebagian besar partisipan 
memiliki keluarga yang juga mengalami kesurupan. keyakinan akan mahluk halus dan riwayat 
kesurupan sebelumnya. Hal ini dapat menjadi pemicu kesurupan. (Rahmatika, 2018) menyatakan bahwa 
keyakinan seseorang bisa dimasuki roh atau setan adalah sesuatu yang masih sering menjadi issue 
terhangat di kalangan masyarakat. Seementara itu, (Rahmatika, 2018) mengungkapkan bahwa memiliki 
pengalaman kesurupan merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi terjadinya kesurupan 
kembali. 

Adapun keterbatasan penelitian ini ialah wawancara tidak dilakukan secara langsung, melainkan 
dilakukan secara zoom meeting. Hal ini beriakitan dengan sedang terjadinya pandemi COVID-19 saat 
penelitian berjalan, sehingga peneliti mematuhi protokol kesehatan saat penelitian dilakukan. Namun, 
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peneliti memastikan tidak adanya gangguan jaringan serta kamera aktif selama wawancara 
berlangsung, guna melihat ekspresi nyata dari partisipan 
KESIMPULAN 

 

Hasil penelitian ditemukan lima tema utama, yaitu Respon Psikologi dan Mekanisme koping 
mahasiswa baru yang mengalami kesurupan dalam beradaptasi dengan lingkungan baru, Persepsi 
mahasiswa yang mengalami kesurupan yang sejalan dengan sikap dan keadaan emosional dalam 
menghadapi stress, Dampak stressor yang tidak teratasi pada mahasiswa yang mengalami kesurupan 
massal, Support system yang dibutuhkan mahasiswa yang mengalami kesurupan untuk mengatasi 
stress, serta Proses terjadinya kesurupan. Berdasarkan hasil studi tersebut ditemukan bahwa 
mahasiswa tahun pertama yang mengalami kesurupan dikaitkan dengan kemampuan mahasiswa 
tersebut dalam menghadapi stressor di masa akademik. Selain itu, faktor keyakinan dan keturunan 
dianggap sebagai pemicu terjadinya kesurupan. Hingga saat ini belum ada penelitian ataupun artikel 
yang membahas terkait tentang hubungan antara faktor keturunan dengan angka kejadian kesurupan. 
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